
Jurnal Sains dan Teknologi (SAINTEK) 
Vol. 2, No. 1 Juni 2023 

e-ISSN: 2961-936X; p-ISSN: 2962-0236, Hal 74-86 
DOI: https://doi.org/10.58169/saintek.v2i1.137   

  

Received April 07, 2023; Revised Mei 12, 2023; Accepted Juni 16, 2023 
* Rizki Dwi Rama Setyawan, 1411900165@surel.untag-sby.ac.id 
 
  

Analisis Perhitungan Pada Harga Pokok Produksi Seragam Sekolah Dasar 
Merah Putih 

 
 

Rizki Dwi Rama Setyawan  
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Email: 1411900165@surel.untag-sby.ac.id 

Setijanen Djoko Harijanto  
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Email: setijanen@untag-sby.ac.id  

Korespondensi penulis : 1411900165@surel.untag-sby.ac.id  
 
 
 

Abstract. CV XYZ is a small and medium company engaged in garment business and 
headquartered at Jalan Abdurrahman no. 49 RT 15 RW 06, Pabean, Sedati, Sidoarjo. Various 
types of clothing are produced, such as red and white uniforms as one of its main products. CV 
XYZ in determining the cost of goods produced is only based on the assumption of the use of 
materials, tools and wages without considering the details. This situation makes it impossible 
for the company to know the actual cost of goods produced. This study aims to analyze the 
determination of production costs that can be used as a basis for effective assessment. The 
calculation of raw material costs, labor costs, processing costs and electricity costs according 
to the full cost method shows that production costs have increased compared to the company's 
provisions. The production cost of the women's red and white uniform is Rp 106,320 and the 
men's red and white uniform is Rp 108,134. Meanwhile, the price difference obtained for the 
women's white uniform is Rp 1,320 and the men's red and white uniform is Rp 3,134. 
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Abstrak. CV XYZ merupakan perusahaan kecil dan menengah yang bergerak di bidang usaha 
garmen dan berkantor pusat di Jalan Abdurrahman no. 49 RT 15 RW 06, Pabean, Sedati, 
Sidoarjo. Berbagai jenis pakaian diproduksi, seperti seragam merah putih sebagai salah satu 
produk utamanya. CV XYZ dalam menentukan harga pokok produksi hanya berdasarkan 
asumsi penggunaan bahan, alat dan upah tanpa mempertimbangkan detailnya. Keadaan ini 
membuat perusahaan tidak mungkin mengetahui harga pokok produksi yang 
sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penentuan biaya produksi yang dapat 
digunakan sebagai dasar penilaian yang efektif. Hasil perhitungan biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja, biaya pengolahan dan biaya listrik menurut metode full costing menunjukkan 
bahwa biaya produksi mengalami kenaikan dibandingkan dengan ketetapan perusahaan. Biaya 
produksi seragam merah putih putri sebesar Rp 106.320 dan seragam merah putih putra sebesar 
Rp 108.134. Sedangkan, selisih harga yang diperoleh untuk seragam putih putri Rp 1.320 dan 
seragam merah putih putra Rp 3.134.  

Kata kunci: costing, full, harga, pokok, produksi 
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LATAR BELAKANG 

Salah satu kebutuhan mendasar manusia adalah pakaian. Pakaian setiap manusia 

memainkan peran penting dalam identitas dan perlindungan mereka dari unsur-unsur dan 

lingkungan mereka. Sebuah perusahaan garmen adalah usaha yang memproduksi pakaian 

dalam skala yang cukup besar untuk dijual kembali. CV XYZ merupakan perusahaan garmen 

di Sidoarjo yang memproduksi beberapa jenis pakaian dan produk batik yang siap dijual dan 

dibuat sesuai pesanan sesuai dengan keinginan pelanggan.  

Produk seragam adalah produk kontinyu yang terus-menerus di produksi dan 

menggunakan sistem penyimpanan. Penetapan seragam sebagai produk yang berkelanjutan 

karena CV XYZ telah menjadi salah satu pemasok kebutuhan seragam sekolah dasar di wilayah 

Sidoarjo. Produk seragam khususnya merah putih selalu memiliki pasar tersendiri terutama 

pada awal tahun ajaran baru dimana diproduksi hingga 20.000 setel pada tahun 2022. 

Menurut Sari et al. (2023) Dalam persaingan bisnis yang semakin meningkat, harga 

produk merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam dunia industri. Menurut 

Andari & Wati (2020) Perencanaan produksi adalah keterampilan yang harus dikuasai semua 

produsen. Agar pemilik bisnis dapat mempertimbangkan manfaat dari penetapan harga jual 

yang tepat, sangat penting untuk mengevaluasi biaya total dari proses produksi sebelum 

memutuskan harga jual. 

Harga jual yang dipatok CV XYZ untuk tiap jenis seragam dengan berbagai ukuran 

adalah Rp 125.000 dan keuntungan Rp 20.000. Gaji setiap pekerja di bagian produksi satu set 

seragam adalah Rp 25.000 dengan menggunakan bahan baku rata-rata 1,25 meter per jenis 

kain. Namun, harga dan laba hanya didasarkan pada asumsi tentang bahan baku, upah tenaga 

kerja, dan harga pasar. 

Studi tentang perhitungan harga pokok produksi dapat dilakukan berdasarkan masalah 

yang disebutkan di atas. Menurut Murnawan & Widiasih (2017) besarnya harga pokok 

produksi  dipengaruhi beberapa faktor yang terlibat dalam proses produksi, seperti biaya bahan 

baku, biaya fasilitas, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead.  Perhitungan harga pokok 

produksi sangat penting dalam menentukan berapa banyak keuntungan yang dapat dihasilkan. 

Metode yang digunakan adalah full costing karena metode ini memasukkan semua unsur harga 

pokok produksi ke dalam harga pokok produksi.  

KAJIAN TEORITIS 

Harga Pokok Produksi 
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Harga pokok produksi adalah total biaya produksi, yang meliputi biaya langsung untuk 

bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik, serta persediaan produk pada awal 

dan akhir proses. Berapa biayanya tergantung pada berapa lama waktu yang dibutuhkan. Biaya 

komoditas yang dihasilkan akan identik dengan biaya produksi jika tidak ada persediaan barang 

dalam proses awal dan akhir (Bustami et al., 2010). 

Metode Full Costing 

Full costing adalah gagasan untuk mengintegrasikan semua biaya produksi, termasuk 

biaya tetap dan variabel, dalam harga barang yang diproduksi untuk menentukan total biaya 

barang. Oleh karena itu, dalam pengertian menentukan total harga pokok produk, biaya tenaga 

kerja, bahan baku, dan overhead pabrik dianggap sebagai komponen biaya produksi. 

(Supriyono, 2002). 

Unsur-unsur HPP 

Biaya produksi dari barang yang diproses ditentukan oleh sejumlah faktor biaya 

produksi, sebagai berikut: 

1. Biaya bahan baku 

Rumus berikut digunakan untuk menentukan berapa banyak bahan baku yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan barang dalam kondisi baik. 

P = Pg + Pd        (1) 

Jumlah produk cacat dapat dinyatakan dalam bentuk (p) atau persentasi kecacatan dari 

jumlah produk baik yang dihasilkan dengan rumus sebagai berikut: 

P =


(ଵି୮)
        (2) 

Oleh karena itu, biaya bahan baku per unit dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Biaya bahan baku =
ୌୟ୰ୟ ୠୟ୦ୟ୬ ୠୟ୩୳

୳୫୪ୟ୦ ୮୰୭ୢ୳୩ ୠୟ୧୩
    (3) 

2. Kapasitas 

Kapasitas diukur berdasarkan jam kerja yang berlaku tanpa ada idle, downtime mesin, 

dan keadaan lain. Perhitungan kapasitas dirumuskan sebagai berikut:  

Kapasitas=
ୟ୫ ୩ୣ୰୨ୟ

୵ୟ୩୲୳ ୰ୟ୲ୟି୰ୟ୲ୟ
× 1 unit     (4) 
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3. Jumlah mesin 

Penentuan jumlah mesin dapat digunakan juga untuk menentukan jumlah operator yang 

dibutuhkan, maka perumusannya adalah sebagai berikut: 

N =



×



ୈ×
        (5) 

4. Biaya tenaga kerja 

Membagi upah dengan output produk berkualitas baik untuk menghitung biaya tenaga 

kerja. 

Biaya tenaga kerja =
ୋୟ୨୧ ୲ୣ୬ୟୟ ୩ୣ୰୨ୟ

୳୫୪ୟ୦ ୮୰୭ୢ୳୩
     (6) 

5. Biaya overhead 

Biaya yang dikeluarkan untuk mendukung proses produksi dikenal dengan istilah 

overhead cost. 

Biaya overhead =
୭୲ୟ୪ ୠ୧ୟ୷ୟ ௩ௗ

୳୫୪ୟ୦ ୮୰୭ୢ୳୩ ୠୟ୧୩
     (7) 

6. Biaya pemesinan  

Menghitung biaya pemesinan melibatkan pembagian investasi dan nilai perawatan 

mesin dengan masa pakainya ditambah nilai residunya. Selain itu, nilai penyusutan dan biaya 

pemeliharaan dapat ditambahkan. 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑑𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖 =
ୌୟ୰ୟ ୫ୣୱ୧୬ି୬୧୪ୟ  ୱ୧ୱୟ

୫୳୰ ୫ୣୱ୧୬
    (8) 

Total biaya pemesinan = Total biaya depresiasi + biaya perawatan (9) 

Biaya pemesinan=
୭୲ୟ୪ ୠ୧ୟ୷ୟ ୮ୣ୫ୣୱ୧୬ୟ୬

୳୫୪ୟ୦ ୮୰୭ୢ୳୩ ୠୟ୧୩
    (10) 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode full costing dalam penyelesaian masalahnya. Studi 

literatur dilakukan dengan mencari sumber bacaan yang relevan dengan permasalahan. Studi 

lapangan dilakukan pengumpulan data dengan cara wawancara kepada pemilik serta pekerja 

dan pengamatan langsung. Jenis data yang diperlukan adalah peta kerja, biaya bahan baku, 

biaya listrik, biaya depresiasi mesin, dan biaya tenaga kerja.  Data yang dikumpulkan lalu 

diolah dan hasilnya dilakukan analisis perbandingan dengan ketetapan perusahaan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperolah dari hasil wawancara dan pengamatan langsung kepada 

pekerja dan juga pemilik usaha mengenai urutan kerja, waktu kerja, peralatan, dan biaya-biaya 

yang terlibat dalam pembuatan seragam 

Pengolahan Data Seragam Putri 

Pada pengolahan data seragam putri akan dilakukan perhitungan harga pokok produksi 

sebagai berikut. 

 

 

1. Biaya bahan baku 

 Biaya bahan baku mencakup semua bahan baku, baik langsung maupun tidak langsung 

yang dibutuhkan. 

Tabel 1. Biaya bahan baku seragam putri 

Bahan baku Kebutuhan Harga 
Kain oxford 1,25m Rp 37.500 
Kain famatex 1,25m Rp 37.500 
Benang katun 110yard Rp 330 
Kain keras 1 lembar Rp 500 
Kancing 6 buah Rp 360 
Risleting 1 buah Rp 1.000 
Badge 2 buah Rp 2.000 
Label 1 buah Rp 500 
Pengait 1 buah Rp 300 
Karet 1 lembar Rp 500 
Total Rp 80.490 

Sumber: Pengolahan data 

2. Biaya pemesinan 

Biaya pemesinan mencakup biaya yang harus dikeluarkan dalam penggunaan alat dan 

mesin selama produksi. 

Tabel 2. Biaya pemesinan seragam putri 

Kompon
en 

Mesin Jumlah 
produk 
yang 
diprose
s 

Jumla
h 
mesin 
teoritis 

Jumla
h 
mesin 
aktual 

Biaya 
pemesina
n 
/hari 

Total 
biaya 
pemesina
n 

Biaya 
pemesina
n 
/unit 

Atasan 
belakang 

Potong 40 0,03 0,2 Rp 1.280 Rp 256 Rp 6 
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Atasan 
depan kiri 

potong 40 0,02 0,1 Rp 1.280   Rp    128   Rp      3  
jahit 40 0,04 0,1 Rp    865   Rp      87   Rp      2  
obras 40 0,02 0,2 Rp 1.917   Rp    383   Rp    10  

Saku 
potong 40 0,01 0,1 Rp 1.280   Rp    128   Rp      3  
jahit 40 0,1 0,2 Rp    865   Rp    173   Rp      4  

Atasan 
depan 
kanan 

potong 40 0,02 0,1 Rp 1.280   Rp    128   Rp      3  
jahit 40 0,04 0,1 Rp    865   Rp      87   Rp      2  
obras 40 0,04 0,2 Rp 1.917   Rp    383   Rp    10  

Lengan 
kiri 

potong 40 0,02 0,1 Rp 1.280   Rp    128   Rp      3  
jahit 40 0,02 0,1 Rp   865   Rp      87   Rp      2  
obras 40 0,1 0,3 Rp 1.917   Rp    575   Rp    14  

Lengan 
kanan 

potong 40 0,02 0,1 Rp 1.280   Rp    128   Rp      3  
jahit 40 0,02 0,1 Rp    865   Rp      87   Rp      2  
obras 40 0,1 0,3 Rp 1.917   Rp    575   Rp    14  

Kerah 

potong 40 0,02 0,1 Rp 1.280   Rp    128   Rp      3  
jahit 40 0,41 0,7 Rp    865   Rp    606   Rp    15  
kancing 40 0,05 1 Rp 4.186   Rp 4.186   Rp   105  
lubang 
kancing 

40 0,06 1 Rp 5.099   Rp 5.099   Rp   127  

gunting 40 0,04 0,5 Rp     96   Rp      48   Rp      1  

Rok 
potong 40 0,02 0,1 Rp 1.280   Rp    128   Rp      3  
jahit 40 0,14 0,2 Rp     865   Rp    173   Rp      4  

Pinggang 
rok 

potong 40 0,01 0,1 Rp  1.280   Rp    128   Rp      3  
jahit 40 0,25 0,3 Rp     865   Rp    260   Rp      6  

Tali 
sabuk 

jahit 40 0,14 0,2 Rp     865   Rp    173   Rp      4  
gunting 40 0,01 0,5 Rp      96   Rp      48   Rp      1  
palu 40 0,02 1 Rp      22   Rp      22   Rp      1  

Total   Rp  362 
Sumber: Pengolahan data 

3. Biaya listrik 

Biaya listrik mencakup semua kebutuhan listrik yang dikeluarkan dari penggunaan 

mesin pada saat produksi. 

Tabel 3. Biaya listrik seragam putri 

Kompon
en 

Mesin Jumlah 
produk 
yang 
diprose
s 

Jumla
h 
mesin 
teoriti
s 

Jumlah 
mesin 
aktual 

Biaya 
listrik 
/hari 

Total 
biaya 
listrik 

Biaya 
listrik 
/unit 

Atasan 
belakang 

Potong 40 0,03 0,2 Rp 2.543 Rp 509 Rp 13 

Atasan 
depan kiri 

potong 40 0,02 0,1 Rp 2.543  Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,04 0,1 Rp 2.890  Rp    289   Rp      7  
obras 40 0,02 0,2 Rp 2.890  Rp    578   Rp     14  

Saku potong 40 0,01 0,1 Rp 2.543  Rp    254   Rp      6  
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jahit 40 0,1 0,2 Rp 2.890  Rp    578   Rp     14  

Atasan 
depan 
kanan 

potong 40 0,02 0,1 Rp 2.543  Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,04 0,1 Rp 2.890  Rp    289   Rp      7  
obras 40 0,04 0,2 Rp 2.890  Rp    578   Rp     14  

Lengan 
kiri 

potong 40 0,02 0,1 Rp 2.543  Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,02 0,1 Rp 2.890  Rp    289   Rp      7  
obras 40 0,1 0,3 Rp 2.890  Rp    867   Rp     22  

Lengan 
kanan 

potong 40 0,02 0,1 Rp 2.543  Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,02 0,1 Rp 2.890  Rp    289   Rp      7  
obras 40 0,1 0,3 Rp 2.890  Rp    867   Rp     22  

Kerah 

potong 40 0,02 0,1 Rp 2.543  Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,41 0,7 Rp 2.890  Rp 2.023   Rp     51  
kancing 40 0,05 1 Rp 2.890  Rp 2.890   Rp     72  
lubang 
kancing 

40 0,06 1 Rp 4.624  Rp 4.624   Rp   116  

Rok 
potong 40 0,02 0,1 Rp 2.543  Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,14 0,2 Rp 2.890  Rp    578   Rp     14  

Pinggang 
rok 

potong 40 0,01 0,1 Rp 2.543  Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,25 0,3 Rp 2.890  Rp    867   Rp     22  

Tali 
sabuk 

jahit 40 0,14 0,2 Rp 2.890  Rp    578   Rp     14  

Total  Rp  468 
Sumber: Pengolahan data 

4. Biaya tenaga kerja 

Sistem kerja yang diberlakukan adalah borongan dengan upah sebesar Rp 25.000 untuk 

tiap setel seragam. Maka dari itu, biaya tenaga kerja untuk tiap unit seragam adalah Rp 25.000. 

5. Total HPP 

Total HPP diperoleh dari penjumlahan semua beban biaya yang telah dihitung, yaitu 

bahan baku, tenaga kerja, pemesinan, dan listrik. 

Tabel 4. Total HPP seragam putri 

Total HPP 
Jenis Biaya Beban Biaya Persentase 
Bahan baku Rp       80.490 76% 
Tenaga kerja Rp       25.000 24% 
Pemesinan Rp           362 0% 
Listrik Rp           468 0% 
Total Rp     106.320 100% 

Sumber: Pengolahan data 

Pengolahan Data Seragam Putra 
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Pada pengolahan data seragam putra akan dilakukan perhitungan harga pokok produksi 

sebagai berikut. 

1. Biaya bahan baku 

Biaya bahan baku mencakup semua bahan baku, baik langsung maupun tidak langsung 

yang dibutuhkan. 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Bahan baku seragam putra 

Bahan baku Kebutuhan Harga 

Kain oxford 1,25m Rp 37.500 

Kain famatex 1,25m Rp 37.500 

Benang katun 110yard Rp 330 

Kain keras 1 lembar Rp 500 

Kancing 6 buah Rp 360 

Risleting 1 buah Rp 1.000 

Badge 2 buah Rp 2.000 

Label 1 buah Rp 500 

Pengait 1 buah Rp 300 

Karet 1 lembar Rp 500 

Kain furing 3 lembar Rp 1.700 

Total Rp 82.190 

Sumber: Pengolahan data 

2. Biaya pemesinan 

Biaya pemesinan mencakup biaya yang harus dikeluarkan dalam penggunaan alat dan 

mesin selama produksi. 

Tabel 6. Biaya pemesinan seragam putra 

Kompon
en 

Mesin Jumlah 
produk 
yang 

Jumla
h 
mesin 

Jumla
h 
mesin 
aktual 

Biaya 
pemesinan 
/hari 

Total 
biaya 
pemesinan 

Biaya 
pemesina
n 
/unit 
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diprose
s 

teoriti
s 

Atasan 
belakang 

Potong 40 0,03 0,1 Rp 1.280 Rp 128 Rp 3 

Atasan 
depan kiri 

potong 40 0,02 0,1  Rp  1.280   Rp     128   Rp      3  
jahit 40 0,04 0,1  Rp     865   Rp       87   Rp      2  
obras 40 0,02 0,1  Rp  1.917   Rp     192   Rp      5  

Saku 
potong 40 0,01 0,05  Rp  1.280   Rp       64   Rp      2  
jahit 40 0,1 0,1  Rp     865   Rp       87   Rp      2  

Atasan 
depan 
kanan 

potong 40 0,02 0,1  Rp  1.280   Rp     128   Rp      3  
jahit 40 0,04 0,1  Rp     865   Rp       87   Rp      2  
obras 40 0,04 0,1  Rp  1.917   Rp     192   Rp      5  

Lengan 
kiri 

potong 40 0,02 0,1  Rp  1.280   Rp     128   Rp      3  
jahit 40 0,02 0,05  Rp     865   Rp       43   Rp      1  
obras 40 0,1 0,1  Rp  1.917   Rp     192   Rp      5  

Lengan 
kanan 

potong 40 0,02 0,05  Rp  1.280   Rp       64   Rp      2  
jahit 40 0,02 0,05  Rp     865   Rp       43   Rp      1  
obras 40 0,1 0,1  Rp  1.917   Rp     192   Rp      5  

Kerah 

potong 40 0,02 0,05  Rp  1.280   Rp       64   Rp      2  
jahit 40 0,41 0,5  Rp     865   Rp     433   Rp     11  
kancing 40 0,05 0,5  Rp  4.186   Rp  2.093   Rp     52  
lubang 
kancing 

40 0,06 1  Rp  5.099   Rp  5.099   Rp   127  

gunting 40 0,04 0,3  Rp       96   Rp       29   Rp      1  
Celana 
depan kiri 

potong 40 0,03 0,1  Rp  1.280   Rp     128   Rp      3  

Saku kiri 
jahit 40 0,09 0,1  Rp     865   Rp       87   Rp      2  
obras 40 0,05 0,1  Rp  1.917   Rp     192   Rp      5  
gunting 40 0,02 0,1  Rp       96   Rp       10   Rp      0  

Golbi 
jahit 40 0,02 0,05  Rp     865   Rp       43   Rp      1  
obras 40 0,01 0,1  Rp  1.917   Rp     192   Rp      5  
gunting 40 0,01 0,1  Rp       96   Rp       10   Rp  0,24  

Celana 
depan 
kanan 

potong 40 0,03 0,1  Rp  1.280   Rp     128   Rp      3  

Saku 
kanan 

jahit 40 0,09 0,1  Rp     865   Rp       87   Rp      2  
obras 40 0,05 0,1  Rp  1.917   Rp     192   Rp      5  
gunting 40 0,02 0,1  Rp       96   Rp       10   Rp      0  

Songlot 
jahit 40 0,1 0,1  Rp     865   Rp       87   Rp      2  
obras 40 0,01 0,1  Rp  1.917   Rp     192   Rp      5  
gunting 40 0,01 0,1  Rp       96   Rp       10   Rp      0  

Pinggang 
celana 

potong 40 0,01 0,05  Rp  1.280   Rp       64   Rp      2  
jahit 40 0,1 0,1  Rp     865   Rp       87   Rp      2  

Celana 
belakang 
kanan 

potong 40 0,03 0,1  Rp  1.280   Rp     128   Rp      3  
obras 40 0,05 0,1  Rp  1.917   Rp     192   Rp      5  

jahit 40 0,17 0,2  Rp     865   Rp     173   Rp      4  
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Saku 
belakang 

gunting 40 0,03 0,2  Rp       96   Rp       19   Rp      0  

Celana 
belakang 
kiri 

potong 40 0,03 0,1  Rp  1.280   Rp     128   Rp      3  
jahit 40 0,27 0,3  Rp     865   Rp     260   Rp      6  
obras 40 0,05 0,1  Rp  1.917   Rp     192   Rp      5  

Tali 
sabuk 

jahit 40 0,12 0,15  Rp     865   Rp     130   Rp      3  
kancing 40 0,01 0,5  Rp  4.186   Rp  2.093   Rp     52  
gunting 40 0,02 0,1  Rp       96   Rp       10   Rp      0  
palu 40 0,02 1  Rp       22   Rp       22   Rp      1  

Total  Rp  358 
Sumber: Pengolahan data 

3. Biaya listrik 

Biaya listrik mencakup semua kebutuhan listrik yang dikeluarkan dari penggunaan 

mesin pada saat produksi. 

Tabel 7. Biaya listrik seragam putra 

Kompon
en 

Mesin Jumlah 
produk 
yang 
diprose
s 

Jumla
h 
mesin 
teoriti
s 

Jumla
h 
mesin 
aktual 

Biaya 
listrik 
/hari 

Total 
biaya 
listrik 

Biaya 
listrik 
/unit 

Atasan 
belakang 

Potong 40 0,03 0,1 Rp 2.543 Rp 254 Rp 6 

Atasan 
depan kiri 

potong 40 0,02 0,1  Rp 2.543   Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,04 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  
obras 40 0,02 0,2  Rp 2.890   Rp    578   Rp     14  

Saku 
potong 40 0,01 0,1  Rp 2.543   Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,1 0,2  Rp 2.890   Rp    578   Rp     14  

Atasan 
depan 
kanan 

potong 40 0,02 0,1  Rp 2.543   Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,04 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  
obras 40 0,04 0,2  Rp 2.890   Rp    578   Rp     14  

Lengan 
kiri 

potong 40 0,02 0,1  Rp 2.543   Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,02 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  
obras 40 0,1 0,3  Rp 2.890   Rp    867   Rp     22  

Lengan 
kanan 

potong 40 0,02 0,1  Rp 2.543   Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,02 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  
obras 40 0,1 0,3  Rp 2.890   Rp    867   Rp     22  

Kerah 

potong 40 0,02 0,1  Rp 2.543   Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,41 0,7  Rp 2.890   Rp 2.023   Rp     51  
kancing 40 0,05 1  Rp 2.890   Rp 2.890   Rp     72  
lubang 
kancing 

40 0,06 1  Rp 4.624   Rp 4.624   Rp   116  

Celana 
depan kiri 

potong 40 0,03 0,1  Rp 2.543   Rp    254   Rp      6  

Saku kiri jahit 40 0,09 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  
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obras 40 0,05 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  

Golbi 
jahit 40 0,02 0,05  Rp 2.890   Rp    145   Rp      4  
obras 40 0,01 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  

Celana 
depan 
kanan 

potong 40 0,03 0,1  Rp 2.543   Rp    254   Rp      6  

Saku 
kanan 

jahit 40 0,09 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  
obras 40 0,05 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  

Songlot 
jahit 40 0,1 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  
obras 40 0,01 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  

Pinggang 
celana 

potong 40 0,01 0,05  Rp 2.543   Rp    127   Rp      3  
jahit 40 0,1 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  

Celana 
belakang 
kanan 

potong 40 0,03 0,1  Rp 2.543   Rp    254   Rp      6  
obras 40 0,05 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  

Saku 
belakang 

jahit 40 0,17 0,2  Rp 2.890   Rp    578   Rp     14  

Celana 
belakang 
kiri 

potong 40 0,03 0,1  Rp 2.543   Rp    254   Rp      6  
jahit 40 0,27 0,3  Rp 2.890   Rp    867   Rp     22  
obras 40 0,05 0,1  Rp 2.890   Rp    289   Rp      7  

Tali 
sabuk 

jahit 40 0,12 0,15  Rp 2.890   Rp    434   Rp     11  
kancing 40 0,01 0,5  Rp 2.890   Rp 1.445   Rp     36  

Total  Rp   586 
Sumber: Pengolahan data 

4. Biaya tenaga kerja 

Sistem kerja yang diberlakukan adalah borongan dengan upah sebesar Rp 25.000 untuk 

tiap setel seragam. Maka dari itu, biaya tenaga kerja untuk tiap unit seragam adalah Rp 25.000. 

5. Total HPP 

Total HPP diperoleh dari penjumlahan semua beban biaya yang telah dihitung, yaitu 

bahan baku, tenaga kerja, pemesinan, dan listrik. 

Tabel 8. Total HPP seragam putra 

Total HPP 
Jenis Biaya Beban Biaya Persentase 
Bahan baku Rp       82.190 76% 
Tenaga kerja Rp       25.000 23% 
Pemesinan Rp           358 0% 
Listrik Rp           586 1% 
Total Rp     108.134 100% 

Sumber: Pengolahan data 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan metode full costing 

didapatkan harga pokok produksi baru seragam putri sebesar Rp 106.320 dan seragam putra 

sebesar Rp 108.134. Hasil perhitungan yang dihasilkan megindikasikan adanya kenaikan biaya 

produksi yang awalnya sebesar Rp 105.000. Penetapan harga jual seragam dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu menaikkan harga jual sehingga keuntungan tetap Rp 20.000 atau 

menggunakan harga jual yang sama yaitu Rp 125.000 dengan selisih keuntungan Rp 1.320 

untuk seragam putri dan Rp 3.134 untuk seragam putra. 
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